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BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara pemecahan masalah penelitian
yang dilaksanakan secara terencana dan cermat dengan maksud
mendapatkan fakta dan simpulan agar dapat memahami, menjelaskan,
meramalkan dan mengendalikan keadaan. Metode juga merupakan
cara kerja untuk memahami dan mendalami objek yang menjadi
sasaran. Melalui metode yang tepat, seorang peneliti tidak hanya
mampu melihat fakta sebagai kenyataan tetapi juga mampu
memperkirakan kemungkinan - kemungkinan yang dapat terjadi
melalui fakta itu." Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau
kegiatan pelaksanaan penelitian yang di dasari oleh asumsi-asumsi
dasar, pandagan-pandangan filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-
isu yang dihadapi.

Di dalam metode penelitian ini akan membahas tentang :

(a) pendekatan dan jenis rancangan penelitian, (b) lokasi penelitian,

(c) kehadiran peneliti, (d) data dan sumber data, (e) teknik

pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (g) pengecekan

keabsahan temuan, (h) tahap- tahap penelitian.

! Syamsuddin AR, Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa,
(Bandung:Remaja Rosda Karya,2011), hal. 14

*Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda
Karya,2013), hal 52
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A. Pendekatan Dan Jenis Rancangan Penelitian

Pendekatan penelitian yang di gunakan adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (1975:5) mendefinisikan
metodologi  kualitatif ~ sebagai  prosedur penelitian  yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata — kata tertulis atau lisan
dari orang — orang dan perilaku yang dapat diamati.

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang penting
untuk memahami suatu fenomena sosial dan perspektif indifidu
yang di teliti. Tujuan pokoknya adalah menggambarkan,
mempelajari, dan menjelaskan fenomena itu. Pemahaman
fenomena ini dapat diperoleh dengan cara mendeskripsikan dan
mengeksplorasikannya dalam sebuah narasi. Dengan cara tersebut,
peneliti harus dapat memperlihatkan hubungan antara peristiwa dan
makna peristiwva.® Sehingga dengan pendekatan kualitatif ini
peneliti akan menggambarkan dan menganalisis setiap individu
dalam kehidupan dan pemikirannya.

Sedangkan jenis  rancangan penelitiannya adalah
menggunakan studi kasus. Studi kasus atau penelitian kasus adalah
penelitian tentang subjek penelitian yang berkenaan dengan suatu
fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas. Subjek
penelitian bisa saja dari individu, kelompok, lembaga, maupun

masyarakat. Peneliti ingin mempelajari secara intensif latar

3Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif edisi revisi, (bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), hal. 4
“*Syamsuddin AR, Vismaia S. Damaianti,..., hal 74
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belakang serta interaksi lingkungan dari unit — unit sosial yang
menjadi subjek. Tujuan studi kasus adalah untuk memberikan
gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat — sifat serta
karakter yang khas dari kasus, ataupun status dari individu yang
kemudian dari sifat — sifat khas diatas dijadikan suatu hal yang
bersifat umum.”

Jadi karena dalam penelitian ini menyangkut tentang upaya
guru Agidah Akhlak dalam menanggulangi kenakalan Siswa yang
di rancang dengan menggunakan studi kasus, maka peneliti
berusaha melihat secara mendalam permasalahan tersebut di
SMAN I rejotangan Tulungagung.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian akan
dilakukan, beserta jalan dan kotanya. Dalam penelitian ini peneliti
mengambil lokasi di SMAN | rejotangan, Kecamatan Rejotangan,
Kabupaten Tulungagung Jawa Timur.

C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengumpul
data dan sekaligus sebagai instrumen aktif dalm upaya
mengumpulkan data — data di lapangan. Sedangkan instrumen
pengumpulan data yang lain selain manusia, yang berbentuk alat

bantu dan dokumen — dokumen lainnya dapat pula di gunakan,

*Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hal. 66
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namun fungsinya hanya sebagai instrumen pendukung. Oleh sebab
itu kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian ini sebagai tolak
ukur keberhasilan untuk memahami kasus yang di teliti, sehingga
keterlibatan peneliti secara langsung dan aktif dengan informan
atau sumber data disini mutlak di perlukan.
. Data Dan Sumber Data

Menurut Lofland dan Lofland (1984:47) sumber data utama
dalam penelitian kualitatif ialah kata — kata, dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain -lain.®
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang di amati atau di
wawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data utama di
catat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video/audio
tapes, pengambilan foto atau film. Sumber tertulis dapat berupa
sumber dari arsip, dokumen pribadi maupun dokumen resmi. Foto
menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering di
gunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering di
analisi secara induktif.
. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Ahmad Tanzeh dalam bukunya, pengumpulan data adalah
prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang
diperlukan. Pengumpulan data merupakan langkah yang amat

penting diperolen dalam metode ilmiah, karena pada umumnya,

®Lexy J. Moeloeng...., hal 157
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data yang dikumpulkan digunakan, kecuali untuk penelitian

eksploratif, untuk menguji hipotesa yang telah dirumuskan. Dengan

demikian, data yang dikumpulkan harus cukup valid untuk

digunakan.

Untuk data yang sesuai dengan masalah dan objek yang di teliti,

maka dalam teknik pengumpulan data peneliti menggunakan

beberapa metode antara lain :

(1) Observasi langsung

Observasi langsung adalah cara pengambilan data dengan
menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain
untuk keperluan tersebut. Dalam kegiatan sehari-hari, kita
selalu menggunakan mata untuk mengamati sesuatu. Observasi
ini digunakan untuk penelitian yang telah direncanakan secara
sistematik tentang bagimana peroses Upaya Guru Pendidikan
Agama islam Dalam membentuk karakter siswa di SMAN |
Rejotangan Tulungagung. Tujuan menggunakan metode ini
untuk mencatat hal-hal, perilaku, Karakter peserta didik di
SMAN | Rejotangan Tulungagung.
tidak menggantungkan data dari ingatan seseorang.

Observasi langsung juga dapat memperoleh data dari subjek
baik yang tidak dapat berkomunikasi secara verbal atau yang

tak mau berkomunikasi secara verbal.
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(2) Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.’
Peneliti harus memiliki konsep yang jelas mengenai hal yang
dibutuhkan, kerangka tertulis, daftar pertanyaan, atau daftar
check harus tertuang dalam rencana wawancara untuk
mencegah kemungkinan mengalami kegagalan memperoleh
data. Metode ini digunakan peneliti untuk mewawancarai Guru
Pendidikan Agama Islam di SMAN | Rejotangan Tulungagung,
sehingga mudah memperoleh informasi untuk melengkapi data
penelitian.

(3) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film,
gambar (foto) dan karya- karya yang semuanya itu memberikan
informan bagi proses penelitian.®
Tujuan digunakan metode ini untuk memperoleh data secara
jelas dan konkret tentang Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
dalam Membentuk karakter peserta didik di SMAN |

Rejotangan Tulungagung.

ibid,..., hal 186
8Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta,
2011),hal:178
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif (Bogdan dan Biken, 1982) adalah upaya
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah — milahnya menjadi satuan
yang dapat di kelola, mensintetiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
di pelajari, dan memutuskan apa yang dapat di ceritakan kepada
orang lain.’Kegiatan analisis dilakukan dengan menelaah data,
menata, membagi menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola,
mensistensis, mencari pola, menemukan apa yang bermakna
dan apa yang akan diteliti dan dilaporkan secara sistematis,
yakni data kegiatan yang dilakukan oleh Guru Pendidikan
Agama Islam di SMAN | Rejotangan Tulungagung.
Pengecekan keabsahan temuan

Uji keabsahan data meliputi uji kreadibilitas data (validitas
internal), uji depenabilitas (reliabilitas) data, uji transferabilitas
(validitas eksternal/ generalisasi), dan uji konfirmabilitas
(obyektivitas).'

Dalam penelitian kualitatif ini memakai 3 macam uji
keabsahan, antara lain :

(1) Kepercayaan (kreadibility)

%Lexy J. Moeloeng...., hal 248

Ysugiyono

..... hal. 294.
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Kreadibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan data
yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya. ada
beberapa teknik untuk mencapai kreadibilitas ialah teknik :
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam
penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, dan
membercheck.™

Trianggulasi

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
dengan memanfaatkan berbagai sumber diluar data sebagai
bahan perbandingan. Kemudian dilakukan cross check agar
hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan dua triangulasi yaitu
triangulasi sumber data dan trianggulasi metode. Hal ini
sesuai dengan saran Faisal untuk mencapai standar
kredibilitas hasil penelitian setidak-tidaknya menggunakan
triangulasi sumber data dan triangulasi metode.*?
Memperpanjang pengamatan

Dengan memperpanjang pengamatan berarti peneliti
kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara
lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang
baru. Dengan memperpanjang pengamatan ini berarti

hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin

Yibid
ibid

hal. 270.

hal. 273-275.
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terbentuk rapport (hubungan), semakin akrab (tidak ada
jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga
tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.

Dalam perpanjangan pengamatan ini, peneliti melakukan
penggalian data secara lebih mendalam supaya data yang
diperoleh menjadi lebih konkrit dan valid. Peneliti datang
ke lokasi penelitian walaupun peneliti sudah memperoleh
data yang cukup untuk dianalisis, bahkan ketika analisis
data, peneliti melakukan crosscheck di lokasi penelitian.*®
Pemeriksaan sejawat

Pemeriksaan sejawat melalui diskusi yaitu teknik yang
dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik
dengan rekan-rekan sejawat. Dari informasi yang berhasil
digali, diharapkan dapat terjadi perbedaan pendapat yang
akhirnya lebih memantapkan hasil penelitian. **
Kebergantungan (depandibility)

Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati — hatian akan
terjadinya kemungkinan kesalahan dalam mengumpulkan
dan menginterprestasikan data sehingga data dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kesalahan sering

dilakukan oleh manusia itu sendiri terutama peneliti karena

Bibid
Yibid

hal. 270-271.

hal. 276.
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keterbatasan pengalaman, waktu, pengetahuan. Cara untuk
menetapkan bahwa proses penelitian dapat
dipertanggungjawabkan melalui audit dipendability oleh
ouditor independent oleh dosen pembimbing.
(6) Kepastian (konfermability)
Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang
dilakukan dengan cara mengecek data dan informasi serta
interpretasi hasil penelitian yang didukung oleh materi
yang ada pada pelacakan audit.
G. Pengecekan keabsahan temuan
Uji keabsahan data meliputi uji kreadibilitas data (validitas
internal), uji depenabilitas (reliabilitas) data, uji transferabilitas
(validitas eksternal/ generalisasi), dan uji konfirmabilitas
(obyektivitas).'
Dalam penelitian kualitatif ini memakai beberapa teknik,
yaitu:
(1) Kepercayaan (kreadibility)
Kreadibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan
data yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya.
ada beberapa teknik untuk mencapai kreadibilitas ialah

teknik : perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan

1Sugiyono, ..., hal. 294.
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dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman
sejawat, dan membercheck.'®
(2) Trianggulasi

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data dengan memanfaatkan berbagai sumber diluar data
sebagai bahan perbandingan. Kemudian dilakukan cross
check agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua triangulasi
yaitu triangulasi sumber data dan trianggulasi metode. Hal
ini sesuai dengan saran Faisal untuk mencapai standar
kredibilitas hasil penelitian setidak-tidaknya menggunakan
triangulasi sumber data dan triangulasi metode.*’
(3) Memperpanjang pengamatan

Dengan memperpanjang pengamatan berarti peneliti
kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara
lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang
baru. Dengan memperpanjang pengamatan ini berarti
hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin
terbentuk rapport (hubungan), semakin akrab (tidak ada
jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga

tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.

Bibid
ibid

hal. 270.

hal. 273-275.
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Dalam perpanjangan pengamatan ini, peneliti
melakukan penggalian data secara lebih mendalam supaya
data yang diperolen menjadi lebih konkrit dan valid.
Peneliti datang ke lokasi penelitian walaupun peneliti
sudah memperoleh data yang cukup untuk dianalisis,
bahkan ketika analisis data, peneliti melakukan crosscheck
di lokasi penelitian.*®
(4) Pemeriksaan sejawat

Pemeriksaan sejawat melalui diskusi yaitu teknik
yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara
atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi
analitik dengan rekan-rekan sejawat. Dari informasi yang
berhasil digali, diharapkan dapat terjadi perbedaan
pendapat yang akhirnya lebih memantapkan hasil
penelitian. *°
(5) Kebergantungan (depandibility)

Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati —
hatian akan terjadinya kemungkinan kesalahan dalam
mengumpulkan dan menginterprestasikan data sehingga
data dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Kesalahan sering dilakukan oleh manusia itu sendiri

terutama peneliti karena keterbatasan pengalaman, waktu,

Bibid
Bibid

hal. 270-271.

hal. 276.
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pengetahuan. Cara untuk menetapkan bahwa proses
penelitian dapat dipertanggungjawabkan melalui audit
dipendability oleh ouditor independent oleh dosen
pembimbing.
(6) Kepastian (konfermability)

Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian
yang dilakukan dengan cara mengecek data dan informasi
serta interpretasi hasil penelitian yang didukung oleh

materi yang ada pada pelacakan audit.

H. Tahap-Tahap Penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga tahap penelitian yaitu : tahap
pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap analisis
data.?®
(1) Tahap Pra Lapangan
Tahap persiapan yang terdiri dari penjajakan lapangan,
mengurus ijin penelitian, penyusunan proposal, ujian
proposal, dan revisi proposal.
(2) Tahap Pekerjaan lapangan atau pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti memahami fenomena yang terjadi
dilapangan untuk direkam sebagai data penelitian, terlibat

langsung dalam penelitian karena ini adalah penelitian

Dibid

hal. 245.
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kualitatif sehingga peneliti sebagai pengumpul data
langsung.

(3) Tahap Analisis Data.
Pada tahap ini membutuhkan ketekunan dalam observasi
dan wawancara untuk mendapatkan data tentang berbagai
hal yang dibutuhkan dalam penelitian; pengecekan
keabsahan data menggunakan tiga triangulasi yaitu
triangulasi sumber data, metode dan waktu.

(4) Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah
penelitian data yang sudah diolah disusun, disimpulkan,
divertifikasi, selanjutnya disajikan dalam bentuk penulisan
laporan  penelitian. Kemudian peneliti  melakukan
pengecekan, agar hasil penelitian mendapat kepercayaan
dari informan dan benar-benar valid. Langkah terakhir
yaitu penulisan laporan penelitian yang mengacu pada
peraturan penulisan karya ilmiah yang berlaku di Prodi
Tarbiyah, Institut Agama Islam  Negri  (IAIN)

Tulungagung.



